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B. Hasil dan Pembahasan

Masalah iklim masyarakat moralitas remaja selama dekade terakhir masih belum pernah
terjadi sebelumnya. Dimana pendidikan memegang peranan yang sangat berarti dalam
pembuatan akhlak di golongan peserta didik, apalagi jadi tumpuan budaya warga. Dalam
menjawab perihal tersebut pemerintah Aceh tidak hanya menyelenggarakan pendidikan
yang sesuai dengan yang diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh pula melakukan
pembelajaran yang sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh pemerintah pusat
kepada pemerintah Aceh. Penyelenggaraan pembelajaran Islami di Provinsi Aceh
mengacu pada Qanun No 9 Tahun 2015 pergantian atas Qanun Aceh No 11 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pembelajaran.

Persoalan yang dikaitkan dengan nilai-nilai moral siswa dalam satu dekade terakhir ini
menjadi gejolak pemerintah Aceh termasuk orang tua siswa. Dalam menanggapi hal
tersebut pemerintah Aceh selain menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan yang
diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh juga melaksanakan pendidikan sesuai
dengan kekhususan yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh.
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah Provinsi Aceh dilaksanakan secara Islami,
mengacu pada ketentuan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh
Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.

Pendidikan di Aceh saat ini sedang mempersiapkan kurikulum Aceh yang disusun
berdasarkan ajaran Qanun Aceh tentang penyelenggaraan pendidikan Islam. Kurikulum
Aceh dapat disebut sebagai kurikulum nasional plus, karena seluruh muatan kurikulum
nasional 2013 termasuk kurikulum Aceh ditambah dengan materi pendidikan Islam dan
materi muatan lokal. Qanun pendidikan diharapkan dapat diterapkan dalam bidang




pendidikan di Aceh. Penerapan nya dilakukan pada setiap jenjang pendidikan dan setiap
lembaga pendidikan yang ada di Aceh serta pada setiap mata pelajaran yang ada. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa nilai-nilai harus ditransfer
melalui semua pembelajaran dan kegiatan pendidikan di sekolah (Martinek, &
Lee,2012;Waite,2011). Selain itu, penelitian ini mengedepankan pentingnya rumusan visi
sekolah berbasis nilai. Padahal visi memiliki peran yang lebih penting karena strategi
pendidikan diterapkan untuk mencapai visi sekolah. Hasil penelitian Raihani (2008),
keberhasilan sekolah didahului dengan rumusan visi sebagai pedoman seluruh kebijakan,
program, dan kegiatan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman et al. (2020) menjelaskan
bahwa secara umum Kepala sekolah di lingkungan provinsi Aceh menjelaskan bahwa
prinsip penyelenggaraan pendidikan di Provinsi Aceh mengacu pada ketentuan Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan.

Penerapan kurikulum islami mereka maknai pengintegrasian khasan (nilai-nilai
keislaman) dengan materi pelajaran yang mereka asuh atau ajarkan seperti mata pelajaran
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (Fajri et al., 2019; Malaka et al., 2020; Yusuf,
Maimun, et al., 2020). Ini merupakan kabar baik karena adanya kesepahaman antara
pengajar dengan regulasi yang dirumuskan pemerintah dan dinas atau lembaga terkait.
Tetapi ketika ditanyakan lebih mendalam tentang bentuk pengintehrasian kurikulum islam
dalam mata pelajarannya, banyak guru-guru yang kesulitan menerangkan dan akhirnya
hanya menyatakan bahwa pengintegrasian dilaksanakan seperti layaknya kurikulum 2013.
Dimana KD (Kompetensi Dasar) mata pelajaran harus memuat nilai-nilai religius atau
spiritual. Tetapi ketika ditanyakan atau bentuk real dari RPP banyak dari guru hanya
memuat nilai-nilai keislaman (religius) pada bagian awal pembelajaran (Komalasari &
Rahmat, 2019)
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